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Abstrak

Gedung hotel yang direncanakan di Banjarbaru menggunakan metode flat slab-drop panel. Metode flat slab bersifat
fleksibel, sedangkan salah satu syarat dalam merencanakan bangunan bertingkat yaitu kekakuan k = EI/L, dimana bentang
berpengaruh terhadap kekakuan struktur.Dalam penelitian ini akan dibahas tentang pengaruh bentang kolom terhadap
kekakuan struktur dengan metode flat slab-drop panel. Penelitian ini bertujuan merencanakan struktur gedung dengan variasi
bentang 500 cm, 600 cm, 700 cm, 800 cm dan mengetahui pengaruhnya terhadap kekakuan struktur dari hasil pemodelan
dengan menggunakan flat slab-drop panel. Analisis struktur dan gempa dinamik menggunakan response spectrum dengan
menggunakan software ETABS vol.9.6.0. Hasil dari penelitian ini didapatkan struktur flat slab-drop panel dengan bentang
500 cm memiliki nilai kekakuan terbesar sedangkan nilai kekakuan struktur terkecil terjadi pada struktur dengan bentang 800
cm, sehingga disimpulkan bahwa semakin panjang bentang antar kolom maka nilai kekakuan struktur yang terjadi semakin
kecil, begitu juga sebaliknya semakin pendek bentang antar kolom maka nilai kekakuan struktur yang terjadi semakin besar.

Kata Kunci: Flat slab-drop panel, kekakuan struktur, response spectrum.

Abstract

Hotel building planned in Banjarbaru use flat slab-drop panels method . Flat slab method is flexible, whereas one of
the requirements planning multi-storey buildings are stiffness k = EI / L, which spans affect the structural rigidity. In this
paper will discussing about the influence of the column-span structural rigidity with flat slab-drop panel method. The
purpose of this papper is planning building structure with variation span of 500 cm, 600 cm, 700 cm, 800 cm and determine
the effect of the structural rigidity the modeling results by flat slab drop panels. Structural analysis and dynamic seismic
analysis using response spectrum by software ETABS vol.9.6.0. The results of this study, structure of flat slab drop panels
with span of 500 cm has a value of stiffness greatest while the value of stiffness of the smallest structures to the structures
with span of 800 cm, from the result concluded the longer span between columns then the value of structural rigidity that
smaller, conversely also getting shorter spans between columns then the value of structural rigidity that large.
Keywords: Flat slab drop panels, structural rigidity, response spectrum.

PENDAHULUAN mengurangi tinggi antar lantai sehingga tinggi bangunan
akan berkurang, keuntungan lain dari struktur flat slab

adalah dari segi arsitektural suatu bangunan akan lebih
menarik, kemudahan memasang bekisting, fleksibilitas
terhadap tata ruang, kemudahan dalam pemasangan instalasi
mechanical dan electrical, ruangan yang lebih besar dan
waktu konstruksi yang lebih pendek.

Bangunan pada umumnya menggunakan metode
konvensional yaitu suatu sistem konstruksi dimana pelat
lantai bertumpu pada balok untuk mendistribusikan beban
yang bekerja pada pelat ke kolom dan pondasi.Didalam
mendesain pelat konvensional tidak ada geser pons di area
pertemuan joint balok kolom, karena didalam pelat

Perkembangan konstruksi diera globalisasi saat ini
semakin maju, seiring pembangunan yang kian banyak
dilakukan baik berupa gedung tinggi, rumah tinggal dan
lain-lain.Metode  konstruksi  sangat penting untuk
membangun gedung agar lebih kuat, cepat, praktis dalam
pelaksanaan, penghematan tinggi antar lantai dan masih
banyak yang lainnya.Salah satu hal yang sedang populer
dalam bidang teknik sipil belakangan ini adalah metode flat
slab.Flat slab dicirikan dengan tidak adanya balok
sepanjang garis kolom dalam, namun balok-balok tepi luar
boleh jadi ada atau tidak ada, disesuaikan dengan
kebutuhan. Dengan tidak adanya balok berarti dapat
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konvensional terdapat rangka balok untuk menahan geser
pons tersebut. Sedangkan pada sistem flat slab tidak
terdapat balok di sepanjang garis kolom dalam, sehingga
timbul gaya geser yang tinggi terutama pada bagian
pertemuan antara pelat dan kolom.

Pada sistem flat slab, apabila bagian pertemuan antar
pelat dan kolom tidak kuat, maka kolom-kolom penyangga
pada pelat akan memberikan tekanan pons yang hendak
menembus pelat ke atas yang dapat mengakibatkan
timbulnya tegangan geser pons cukup besar pada area
sekitar kolom yang dapat menimbulkan keruntuhan pons
yang ditandai dengan timbulnya retak-retak pada pelat atau
bahkan tertembus pada kolom. Sehingga kapasitas
punchingshear dari pelat (dalam ketiadaan tulangan geser)
tergantung pada kekuatan beton, area penguatan tegangan,
ketebalan pelat dan ukuran kolom. Solusi yang dapat
dilakukan untuk mengurangi masalah diatas adalah dengan
memberikan perkuatan geser yang cukup pada daerah
pertemuan antara pelat dan kolom yaitu dengan pemasangan
drop panel.

Sistem flat slab bersifat fleksibel dan berisiko terhadap
kerusakan getas akibat punching shear, defleksi yang cukup
besar terutama pada pusat area pembebanan, lemah terhadap
gaya rendah
menyebabkan deformasi yang berlebihan. Sedangkan salah
satu syarat yang perlu diperhatikan dalam merencanakan
bangunan bertingkat yaitu kekakuan struktur yang cukup
sehingga pergerakan bangunan dapat dibatasi agar nyaman
dipakai. Jika kekakuan adalah besarnya gaya per-unit
deformasi, maka kekakuan k = EI/L, berbanding linier
dengan modulus elastisitas dan momen inersia tetapi
berbanding terbalik dengan bentangnya. Hal ini berarti
bentang berpengaruh terhadap kekakuan struktur, semakin
panjang bentang maka kekakuan pada struktur tersebut akan
semakin berkurang sehingga akan dapat menimbulkan suatu
kerusakan terhadap struktur sedangkan semakin pendek
bentang maka struktur akan semakin kaku, namun struktur
yang terlalu kaku bisa menjadi getas (patah seketika).
Bentang juga berpengaruh terhadap tebal pelat, semakin
panjang bentang maka pelat akan semakin tebal, karena jika
ketebalan relatif lebih kecil dibandingkan dengan panjang
bentangnya sehingga kekakuan pada pelat berkurang yang
mengakibatkan lendutan yang besar. Selain itu, gaya dalam
seperti gaya geser dan momen yang bekerja pada bangunan
juga berbeda. Gaya geser yang timbul pada bentang pendek
akan berbeda dengan gaya geser pada bentang panjang,
begitu pula dengan momen pada bentang pendek akan
berbeda dengan momen pada bentang panjang yang

lateral sehingga kekakuan transversal
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nantinya akan berpengaruh pada banyaknya tulangan yang
dibutuhkan.
Dari permasalahan yang muncul pada latar belakang

yang dibuat dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gaya dalam dan respon struktur dari
hasil pemodelan struktur dengan menggunakan
flat Hotel

direncanakan di Banjarbaru ?

metode slab-drop  panel  pada
Bagaimana pengaruh variasi bentang kolom
kekakuan

menggunakan metode flat slab-drop panel pada

terhadap struktur dengan
Hotel direncanakan di Banjarbaru ?

Penelitian yang dilaksanakan memiliki tujuan untuk:

1. Mengetahui gaya dalam dan respon struktur dari
hasil pemodelan struktur dengan menggunakan metode

flat slab-drop panel pada Hotel direncanakan di

Banjarbaru

2. Mengetahui pengaruh bentang kolom terhadap
kekakuan struktur dengan menggunakan metode flat
slab-drop panel pada Hotel direncanakan di
Banjarbaru.
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan

pengetahuan untuk mahasiswa, institusi, kontraktor,
konsultan dan instansi terkait tentang hasil analisa bentang
kolom yang berpengaruh dengan adanya variasi bentang
yang Dberbeda terhadap kekakuan struktur
menggunakan metode flat slab-drop panel.
Batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini

dengan

antara lain:

1. Proses perhitungan perencanaan struktur gedung

menggunakan SNI 1726:2012 dan SNI 2847:2013.

2. Struktur flat slab menggunakan variasi bentang kolom
S5m, 6m, 7m, dan 8m.

3. Dimensi kolom tetap seperti struktur aslinya.

4. Tebal pelat sesuai dengan syarat ketebalan dan
kebutuhan flat slab.

5. Perencanaan struktur hanya membahas struktur atas.

6. Pada perencanaan tidak meninjau analisa biaya dan
manajemen konstruksi di dalam menyelesaikan
pekerjaan proyek.

7. Tidak meninjau segi arsitekturalnya dan metode
pelaksanaannya.
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METODE

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan penulis lakukan adalah
termasuk penelitian eksperimental analisis komputasi,
yang melakukan telaah tentang perencanaan gedung
tahan gempa metode flat slab-drop panels dengan
sistem SRPMM (Sistem Rangka Pemikul Momen
Menengah) dengan menggunakan program bantu Etabs
versi 9.6.0. Pada penelitian ini dibuat suatu perilaku
terhadap struktur objek penelitian yang kemudian
diteliti bagaimana akibat dari perilaku yang
ditimbulkan.
Studi literatur yang digunakan dalam penelitian
sebagai berikut:
1. Perencanaan struktur beton bertulang untuk
bangunan gedung SNI 03-2847-2013 dan Building
Code of the American Concrete Institude (ACI
318-11).
2. Tata cara perenaan ketahanan gempa untuk
bangunan gedung SNI 03-1726-2012.
3. Pembebanan:
a. Beban mati menggunakan acuan beban
minimum untuk perancangan bangunan
gedung dan struktur lain SNI 03-2847-2013.

b. Beban hidup menggunakan acuan beban
minimum untuk  perancangan bangunan
gedung dan struktur lain SNI 03-2847-2013.

c. Beban gempa SNI 03-1726-2012.

Data Perencanaan:

1. Nama Proyek : Perencanaan Struktur

Gedung Hotel

2. Lokasi : Direncanakan di Kota
Banjarbaru

3. Lebar Bangunan 2152 m

4. Panjang Bangunan 140,15 m

5. Tinggi Bangunan 143,84 m

6. Jumlah Lantai : 12 Lantai

7. Jenis Tanah : Tanah Lunak

Metode Perencanaan
Tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Pengumpulan data-data meliputi:
a. Gambar arsitektur yang terdiri dari denah,
tampak dan potongan arsitektur.
b. Jenis tanah.
c. Jenis bangunan.
Lokasi bangunan.
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2. Mengidentifikasi , merumuskan masalah dan
membatasi masalah.
3. Melakukan studi literatur dari beberapa sumber

(sumber sekunder) meliputi:

a. Teori flat slab.

b. Teori gempa.

c. Teori beton.

4. Prosedur pengolahan data:

a. Menentukan bangunan yang akan digunakan
untuk penelitian.

b. Menentukan wilayah gempa dan jenis tanah
untuk perencanaan bangunan.

c. Preliminary design.

d. Menentukan variasi bentang kolom.

e. Pemodelan struktur gedung direncanakan
menggunakan flat slab-drop panels yang
terdiri dari 12 lantai menggunakan bentuk 3
dimensi dengan bantuan program Etabs versi
9.6.0.

f.  Analisa Pembebanan.

a) Beban mati.
b) Beban hidup.
c) Beban gempa.

g. Memasukkan data hasil analisa pembebanan
ke dalam model dengan bantuan program
ETABS versi 9.6.0. yang kemudian di
running untuk diketahui Gaya dalam,
Displacement dan Interstory Drift.

h. Analisa gaya dalam bidang Axial (N), Shear
(D) dan Momen (M).

i.  Kontrol struktur dengan menggunakan
pengaruh kinerja batas layan ultimate (KBU).

j. Perhitungan penulangan.

k. Kesimpulan

D. Data Spesifikasi Bahan

Adapun spesifikasi bahan yang digunakan meliputi:
1. Beton
Mutu beton yang digunakan adalah:
a. Untuk flat slab dan kolom digunakan mutu
beton K 300, fc = 30 MPa.
2. Baja Tulangan
Mutu baja yang digunakan adalah:
a. Untuk baja tulangan < ¢13 mm,
digunakan baja U 24, fy = 240 MPa.
b. Untuk baja tulangan D 13 mm,
digunakan baja U 39, fy = 400 MPa.
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E. Diagram Alir Penelitian

Pengumpulan Data

!

Studi Literatur

!

Preliminary Design
berdasarkan gambar

g Ty

!

Penentuan Bentang
Kolom

Pemodelan Metode Flat
P Slab
* Bentang * Bentang * Bentang ¢ Bentang
Kolom 5m Kolom 6m Kolom Tm Kolom
I 1 1 |
’_‘—M s Pembebanan I
- 3 -
—7
T
¥

ak Analisa gaya dalam,
Hji displacement dan \terstory drift

| Perhitungan Tulangan
|

l

| Kesmpulan |

Gambar 1. Diagram alir penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Tabel 1 menunjukkan data gempa berdasarkan kota
dan jenis tanah yang didapat dari
www.puskim.pu.go.id. Untuk wilayah kota Banjarbaru
dengan koordinat 3°47' LS dan 114°75' BT dan jenis
tanah lunak didapt nilai-nilai berikut.

Tabel 1. Nilai Percepatan Respon Spektrum Kota
Banjarbaru

[PSE@ o0 el 015
5@ 0103 5@ 0257
5@ 008 5@ 016
= 055 =@ 0T
= 0978 ) 0107
=y 73 To(@etk) | 0124
Fx 3 To@et) | 062
Fr 35

Tabel 2 menunjukkan nilai C dan T gempa SNI
1726:2012 untuk kota Banjarbaru pada tanah lunak
yang dipakai pada saat pemodelan struktur dalam
penelitian ini.

Tabel 2.Nilai C dan T untuk Gempa SNI 1726:2013

T C T C

0.0 0.068 22 0.049
0.1 0.128 2.4 0.045
0176 0.171 2.6 0.041
0.879 0.171 2.8 0.038
1 0.107 3 0.036
12 0.089 32 0.033
1.4 0.076 34 0.031
1.6 0.067 36 0.030
1.8 0.059 3.8 0.028
2 0.054 4 0.027
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Grafik respon spektrum yang didapat dari nilai C dan T
sebagai berikut:

RESPON SPEKTRUM

Gambar 1 Grafik Respon Spektrum Tanah Lunak

1.

Preliminary Pelat Flat-Slab

Direncanakan ukuran kolom interior dan eksterior
70 X 70 cm

Pelat dengan ukuran 500 cm X 520 cm

L,=4500 mm

h=22 = 2% 13636 mm ~ 14 cm
33 33

Jadi tebal pelat lantai direncanakan h = 14 cm
tebal pelat atap direncanakan h =14 cm

Tebal pelat lantai bentang 600 cm, h = 17 cm
Tebal pelat lantai bentang 700 cm, h =20 cm
Tebal pelat lantai bentang 800 cm, h = 25 cm

Preliminary drop-panel

Direncanakan droppanel sesuai dengan ACI 318-
11 pasal 13.3.7:

LdroppaneIZ éL

Direncanakan lebar droppanel 100 cm untuk
masing-masing arah x dan y, diukur dari pusat
kolom.

hdroppaneIZ ih pelat

hdroppaneI23,5 cm

Jadi hyroppanel direncanakan = 5 cm

tebaldroppanel tidak boleh melebihi:

hdmppaneéi jarak tepi kolom ekivalen ke tepi
droppanel

hgroppane< 16,25 cm

N
m
=
&
| 1
| e - _I
8
41000+ {100 4 S
A
___J\r__
V
070+

Gambar 2. Dimensi Pelat, DropPanel dan
Kolom

Tebal drop panel bentang 600 cm, h hgrop =7 cm
Tebal drop panel bentang 700 cm, h hgrop = 10 cm
Tebal drop panel bentang 800 cm, h hgrep = 10 cm

Perencanaan Tebal Ekivalen

Karena adanya droppanel disekitar kolom maka
beban per meter persegi pelat lantai didapat
berdasarkan tebal ekivalen dengan perbandingan
luas (L):

L droppanel
=hpept + (———— X h dr
B = Byl (L droppanel+L pelat droppanel)
100
h=14+ (—/———X5)
100+520

hekivalen = 1498 cm

hekivalendrop panel bentang 600 cm = 18,21 cm
hekivalendrop panel bentang 700 cm = 21,76 cm
hekivalendrop panel bentang 800 cm = 26,58 cm

Pembebanan

Pembebanan pelat lantai dan pelat atap akibat
beban mati  qp. = 137 kg/mz.Pembebanan pelat
lantai akibat beban hidup q = 400 kg/m’.
Pembebanan pelat atap akibat beban hidup q;; =
200 kg/m’.

Hasil Analisa Gaya Dalam
Data perencanaan tulangan lentur flat slab:

Mutu beton (f°) =30 MPa
Mutu baja tulangan (fy) =400 MPa
Tebal pelat = 140 mm
Tebal drop panel =50 mm
Selimut beton (sb) =30 mm
Dia. Tulangan utama =16 mm

Kolom =70x70
B =0, 85
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Momen Tiap Lajur Pelat

B i o e e b by i B ey B
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Gambar 3.3D Model

......... ——y
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Gambar 4.Momen Shell force (Combo 2)

Tabel 3.Momen Tumpuan dan Lapangan Arah
Melintang

Arah sumbu Y (Melintang)

Momen Lajur Kolom Lajur Tengah
Lantai Tumpuan | Lapangan | Tumpuan | Lapangan
kg.m kgm kgm kgm

2s/d11 -11.460,23 | 1.21519 -647 86 861,10

Atap -§.59148 032,74 ~497,90 655,63

Tabel 4. Momen Tumpuan dan Lapangan Arah
Memanjang

Arah sumbu X (Memanjang)
Momen Lajur Kolom Lajur Tengah
Lantai Tumpuan | Lapangan | Tumpuan | Lapangan
kgm kgm kgm kgm

2s5/d11 -11460,23 | 1.191,93 521,71 861,10

Atap $59148 | 90524 -389,92 655,63

Penulangan Pelat Lantai 2-11

Penulangan arah x lajur kolom tumpuan

Mu =—114.602.250 Nmm
d = (h pelat + h drop panel) — sb — (% X @ Tul.
utama)
§=22-050
As

Berdasarkan tabel untuk perhitungan Konstruksi
Beton Berdasarkan SNI 1993 didapatkan:

!
w = 0,228, sehingga pp.si =w X ff—; =0,0171

Cek rasio tulangan dengan py,;, = 0,0035 dan py.x =
0,0258 2 Pmin< Phasii<S P max, Maka dipakai ppe =
0,0171.
Menentukan Luas Tulangan (As)
As=pXxXbxd
=0,0171x 1000 x 152
=2599,20 mm’
Digunakan tulangan D16 — 75 (As = 2681 mm?)
As pasang = 2681 mm® >As perlu = 2599,20mm’
As’ =0,5%X As
=0,5% 2599,20
=1299,60 mm’
Digunakan tulangan D16 — 150 (As = 1340 mm?)
As’pasang = 1340 mm’ >As’ perlu = 1299,60 mm”

Dari perhitungan yang sama seperti di atas
didapatkan:

Penulangan arah x lajur kolom lapangan

As =380,36 mm’

(digunakan tulangan D13 — 150 (As = 885 mm?))

As’ =190,18 mm?

(Digunakan tulangan D13 — 300 (As = 442 mm?))

Penulangan arah y lajur kolom tumpuan
As =2599,20 mm’

(digunakan tulangan D16 — 75 (As = 2681 mm?))
As’ =1299,60 mm’
(Digunakan tulangan D16 — 150 (As = 1340 mm?)

Penulangan arah y lajur kolom lapangan

As =388,13 mm’

(digunakan tulangan D13 — 150 (As = 885 mm?))
As’ =194,06 mm”

(Digunakan tulangan D13 — 300 (As = 442 mm?))

Penulangan arah x lajur tengah tumpuan

As =362,25 mm’

(digunakan tulangan D13 — 150 (As = 885 mm?))
As’ =181,13 mm’

(Digunakan tulangan D13 — 300 (As = 442 mm®?))
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Penulangan arah x lajur tengah lapangan

As =362,25mm’

(digunakan tulangan D13 — 150 (As = 885 mm?))
As’ =181,13 mm’

(Digunakan tulangan D13 — 300 (As = 442 mm®))

Penulangan arah y lajur tengah tumpuan

As =362,25 mm’

(digunakan tulangan D13 — 150 (As = 885 mm?))
As’ =181,13 mm’

(Digunakan tulangan D13 — 300 (As = 442 mm?))

Penulangan arah y lajur tengah lapangan

As =362,25 mm’

(digunakan tulangan D13 — 150 (As = 885 mm?))
As’ =181,13 mm’

(Digunakan tulangan D13 — 300 (As = 442 mm?))

Bidang Kritis Pons

Dimensi kolom C; dan C,= 70 cm

Bidang kritis= C;+h=70+19=289 cm
Jadi, lebar bidang kritis pons sebesar 89 cm

Cl+h

44— >
r———
-
C2+h | : l| | | 89cem
I o Penampang kritis
I
Kolom

Gambar 5. Penampang Kritis Geser Pons

Nilai gaya pons beban terfaktor rencana:
Pu pons = (Lbidang petat ) % (1,2 pL+ 1,6 1)
= (5000 x 5200) x ((1,2 x 0,00137 N) +
(1,6 x 0,004 N))
=209.144 N
Pu ons=209.144 N<Vc; = 308.732,95 N ..... OK

Berdasarkan hitungan diatas Pu ., <Vc, jadi tebal
pelat + drop panel = 19 ¢cm mampu menerima geser
pons yang terjadi maka tidak diperlukan tulangan geser
atau penebalan pelat.

Untuk control lendutan jangka panjang pada pelat
flat slab-drop panel dipakai analisa lendutan
berdasarkan ketergantungan waktu umur bangunan
selama 5 tahun atau lebih sesuai dengan SNI-03-2847-

2013 pasal 9.9.2.5. Besar lendutan yang timbul akibat
lendutan jangka panjang:
foIP = Ax f°
= 1,4 x4,10
= 5,74
f°JP = 574mm < fij;; =625 mm ....... OK

Hasil perhitungan lendutan pelat pada flat slab-drop
panel bisa dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 5.Nilai lendutan pelat pada flat slab-drop panel

BENTANG
TEBALPELAT| LENDUTAN |LENDUTAN JANGKA |LENDUTAN IZIN
BANGUNAN Cek
(mm) | SEKETIKA (mm) | PANJANG {mm) (mm)

(mm)
5000 140 4.10 5.74 6.25 0K
6000 170 4.01 6.03 1.29 0K
7000 200 4.87 1.66 8.33 0K
8000 250 511 8.32 10.42 0K

Perencanaan Tangga

Dalam perencanaan ini tangga diasumsikan sebagai
frame 2 dimensi, yang kemudian dianalisa untuk
menentukan gaya—gaya dalamnya dengan struktur statis
tak tentu. Dalam perhitungan perletakan diasumsikan
sebagai jepit-jepit. Asumsi tersebut diambil agar
distribusi gaya dalam yang terjadi pada tangga hanya
reaksi perletakan arah vertikal.

Data-Data Perencanaan:

Mutu beton (fc”) =30 MPa
Mutu baja (fy) =400 MPa
Panjang bordes =135 cm
Lebar tangga =120 cm
Tebal pelat miring =12 cm
Tebal pelat bordes =12 cm
Tebal selimut beton =20 mm
Tinggi injakan/optrade (t) =15 cm
Lebar injakan/aantrade (i) =30 cm

Kemiringan tangga (a) = arc tg (g) =26,57°
Syarat kemiringan = 20 < 26,57° > 40... OK

Penulangan pelat tangga
M, =2.923,51 kg.m =2.923,51x 10°Nmm

Pmin = 0,0035
Ppakai = 0,0344
Pmax = 0,0258
pminS phasils P max
0,0035 < 0,0115 <0,0258
Maka digunakan p 5= 0,0115
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Menentukan Luas Tulangan (As)
As=pxbxd
=0,0115% 1000 % 93,5
=1.075,25 mm’
Digunakan tulangan D13 — 100 (As = 1.327 mm®)

As pasang = 1.327 mm’ >As perlu = 1.075,25 mm’

As’ =0,5 X As
=0,5x 1.075,25 = 537,625 mm’
Digunakan tulangan @12 — 200 (As = 565 mm®)

As’ pasang =565 mm® >As’ perlu = 537,625 mm®

Penulangan bordes
M, = 1.782,23 kg.m = 1.782,23 x 10*'Nmm

Phasil =W X ff_§
=0,094 X >
400
=0,0075
Pmin= 030035

Pmax = 0,0258
pminS p hasilS P max

0,0035 < 0,0075 < 0,0258
Maka digunakan p .= 0,0075

Menentukan Luas Tulangan (As)
As=p xbxd =0,0075% 1000 x 93,5
=701,25 mm’

Digunakan tulangan D13 — 150 (As = 885 mm”)
As pasang = 885 mm” >As perlu = 701,25 mm’
As’ =0,5X As

=0,5% 701,25

=350,63 mm’
Digunakan tulangan @12 — 300 (As = 377 mm?)
As’ pasang = 377 mm’ >As’ perlu = 350,63 mm’

Hasil Penulangan Lentur Kolom
Bentang 500 cm

Digunakan tulangan utama = 14 D 22
Dipasang tulangan geser =@13-150
Bentang 600 cm

Digunakan tulangan utama = 14 D 22
Dipasang tulangan geser =@13-150

Bentang 700 cm
Digunakan tulangan utama = 14 D 22

Dipasang tulangan geser =@13-150

Bentang 800 cm
Digunakan tulangan utama =34 D 22

Dipasang tulangan geser =@13-150

Perhitungan Strory Drift Kinerja Batas Ultimate

Simpangan antar lantai pada SNI 1726:2012 hanya
terdapat satu kinerja yaitu Kinerja Batas Ultimate. Nilai
simpangan antar lantai desain (A) tidak boleh melebihi
nilai simpangan antar lantai izin (Aa) > A <Aa.

Hasil perhitungan story drift Kinerja Batas Ultimate
pada flat slab-drop panel bisa dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 6.Nilai Story Drift Kinerja Batas Ultimate Arah
X Struktur Flat Slab-Drop Panel bentang 500 cm.

Lantai |Total Drift {mm) |Perpindahan (mm)|Story Drift (mm)| Story Drift Izin Aa lﬁ=;°$;I< 2
STORY 11 22.539 0.827 3.7 62.4 oK
STORY 10j 21.711 1172 5.28 62.4 OK
STORY § 20.539 1.483 6.67 62.4 oK
STORY 8 19.056 1.761 7.92 62.4 OK
STORY 7 17.295 2.005 9.02 62.4 oK
STORY 6 15.289 2.216 8.97 62.4 oK
STORY 5 13.073 2.394 10.77 62.4 oK
STORY 4 10.680 2.538 11.42 624 oK
STORY 3 8.142 2.648 11.92 62.4 oK
STORY 2 5.494 2.726 12.27 624 oK
STORY 1 2.768 2.768 12.45 102.4 oK

Tabel 7.Nilai Story Drift Kinerja Batas Ultimate Arah
Y Struktur Flat Slab-Drop Panel bentang 500 cm.

Lantai | Total Drift (mm) | Perpindahan (mm)|Story Drift (mm)|Story Drift lzin A2 Kon?rol
(Story Drift < fa)
STORY 11 0.000 0.000 0.00 62.4 OK
STORY 10 0.000 0.000 0.00 62.4 0K
STORY 9 0.000 0.000 0.00 62.4 0K
STORY 8 0.000 0,000 0.00 62.4 0K
STORY 7 0.000 0.000 0.00 62.4 0K
STORY 6 0.000 0.000 0.00 62.4 0K
STORY 5 0.000 0.000 0.00 62.4 0K
STORY 4 0.000 0.000 0.00 62.4 0K
STORY 3 0.000 0.000 0.00 62.4 0K
STORY 2 0.000 0.000 0.00 62.4 0K
STORY 1 0.000 0.000 0.00 102.4 OK

Berikut ini merupakan grafik Kinerja Batas Ultimate

Kinerja Batas Ultimate arah X

Lantai/Story Drift

o
0.000 20000 40.000 60.000 80.000 100.000 120,000
Total Drift

—s—BemangS —e—Bemang6 —e—Bentang7 —e—BentangB  —e— Kontrol ljin Drift

Gambar 6. Grafik Perbandingan Kinerja Batas
Ultimate (KBU) arah X.
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Kinerja Batas Ultimate arah Y

Lantai/Story Drift

Total Drift

ang7 —e—Bentang® —e—Kontrol

Gambar 7.Grafik Perbandingan Kinerja Batas
Ultimate (KBU) arah Y.

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
terhadap analisa struktur dengan metode flat slab-drop
panel pada hotel direncanakan di Banjarbaru, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan respon spektrum SNI
1726:2012, nilai Kinerja Batas Ultimit bentang 500
cm, 600 cm, 700 cm dan 800 cm memenuhi syarat
izin Kinerja Batas Ultimit. Sedangkan analisa
respon spektrum pada level kinerja struktur menurut
ATC-40, nilai total drift dan in-elastic drift
termasuk  dalam  kategori level Immediate
Occupancy (I0) yaitu apabila terkena gempa tidak
ada kerusakan pada elemen struktur dan hanya
kerusakan ringan komponen non struktural dan
bangunan tetap dapat berfungsi tanpa terganggu
masalah perbaikan.

. Berdasarkan dari pembahasan, didapatkan nilai
kekakuan struktur terbesar terjadi pada struktur
dengan bentang 500 cm dan nilai kekakuan struktur
terkecil terjadi pada struktur dengan bentang 800
cm, sehingga struktur dengan bentang 500 cm
merupakan bentang yang paling efisien dalam
kerangka kekakuan dibandingkan dengan bentang
yang lainnya. Disimpulkan bahwa semakin panjang
bentang antar kolom maka nilai kekakuan struktur
yang terjadi semakin kecil, begitu juga sebaliknya
semakin pendek bentang antar kolom maka nilai
kekakuan struktur yang terjadi semakin besar.

B. Saran

1. Pemahaman materi harus lebih ditingkatkan.

2. Lebih memperhatikan proses input data ke dalam
aplikasi software ETABS v9.6.0 agar output data
yang dihasilkan sesuai dengan proses analisis yang
diharapkan.

. Untuk penelitian lebih lanjut tentang analisa struktur
flat slab-drop panel disarankan dapat dikembangkan
dengan menambah variasi bentang antar kolom
lebih banyak.
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4. Untuk penelitian lebih lanjut tentang mode shape
pada analisa struktur flat slab-drop panel disarankan
untuk menggunakan mode shape 2 dan 3.

Pada perencanaan dimensi pelat flat slab,
disarankan untuk tebal pelat dan tebal drop panel
pada tiap bentang disamakan sehingga bisa dilihat
perbedaan pada perlakuan struktur.
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